
 
  

 

PENGARUH AIR KELAPA TUA TERHADAP  

PERTUMBUHAN AKAR STEK BATANG TANAMAN  

KEMBANG SEPATU (Hibiscus rosa-sinensis L.) 

 

SKRIPSI 

 

 

 

 

 

 

 

 

Disusun Oleh : 

Muhammad Rizal Permana 

1701125053 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA 

JAKARTA 

2021 

  



 
  

PENGARUH AIR KELAPA TUA TERHADAP  

PERTUMBUHAN AKAR STEK BATANG TANAMAN  

KEMBANG SEPATU (Hibiscus rosa-sinensis L.) 

 

SKRIPSI 

Diajukan untuk Melengkapi dan Memenuhi Salah Satu Persyaratan  

Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan 

 

 

 

 

 

 

  

Disusun Oleh : 

Muhammad Rizal Permana 

1701125053 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA 

JAKARTA 

2021 



 
 

i 
 

HALAMAN PENGESAHAN 

 



 
 

ii 
 

HALAMAN PERSETUJUAN 

 

PROGTAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA 

 

Judul Skripsi  : Pengaruh Air Kelapa Tua Terhadap Pertumbuhan 

Akar Stek Batang Tanaman Kembang Sepatu (Hibiscus 

rosa-sinensis L.) 

Nama  : Muhammad Rizal Permana 

NIM   : 1701125053 

  

Setelah diperiksa dan dikoreksi melalui proses bimbingan, maka dengan ini dosen 

pembimbing menyatakan setuju terhadap skripsi ini untuk disidangkan. 

 

Jakarta, 22 Juli 2021 

      Dosen Pembimbing 

 

Dra. Maryanti Setyaningsih. M.Si 

NIP. 196512221993022001 

  



 
 

iii 
 

PERNYATAAN 

 

 

  



 
 

iv 
 

ABSTRAK 

 

Muhammad Rizal Permana : 1701125053. “Pengaruh Air Kelapa Tua 

Terhadap Pertumbuhan Akar Stek Batang Tanaman Kembang Sepatu (Hibiscus 

rosa-sinensis L.) ” Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 

2021. 

 

Air kelapa merupakan salah satu zat pengatur tumbuh alami karena mengandung 

hormon yang dapat digunakan untuk merangsang pembentukan akar stek. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari pemberian air kelapa tua 

terhadap pertumbuhan akar stek batang tanaman kembang sepatu (Hibiscus rosa-

sinensis L.). Penelitian dilakukan di Desa Karang Rahayu, Kabupaten Bekasi, 

dimulai dari bulan Maret sampai  Juni 2021. Menggunakan metode experimental,  

desain  Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 5 ulangan yaitu 

P0 0%, P1 25%, P2 50%. P3 75%, dan P4 100%. Parameter yang diukur adalah  

jumlah akar, panjang akar, persentase berakar, dan persentase hidup stek. Analisis 

data  menggunakan  One Way ANOVA dengan taraf signifikansi 5%. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa Fhitung < Ftabel pada parameter jumlah akar dan panjang 

akar, sehingga pemberian air kelapa menunjukkan hasil yang belum optimal 

terhadap pertumbuhan akar stek batang tanaman kembang sepatu. Sedangkan 

pada persentase berakar keseluruhan menunjukkan 60% berakar dan 40% 

belum/tidak berakar, dan persentase hidup stek keseluruhan menunjukkan 76% 

hidup dan 24% mati. Sehingga disimpulkan ada pengaruh dari pemberian air 

kelapa terhadap pertumbuhan akar stek batang tanaman bunga sepatu (Hibiscus 

rosa-sinensis L.). Secara analisis pemberian air kelapa memberikan pengaruh 

tidak nyata. Hasil terbaik terdapat pada konsentrasi 50% meningkatkan jumlah 

akar, dan konsentrasi 75% meningkatkan panjang akar serta menunjukkan 

persentase berakar dan persentase hidup stek secara keseluruhan yang lebih tinggi. 

 

Kata Kunci :  “Air  Kelapa,  Stek Batang, Pertumbuhan Akar, Kembang Sepatu” 
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ABSTRACT 

Muhammad Rizal Permana : 1701125053. “Effect of Old Coconut Water on 

Root Growth of Hibiscus (Hibiscus rosa-sinensis L.) Stem Cuttings” Thesis. 

Jakarta: Biology Education Study Program, Faculty of Teacher Training and 

Education, University of Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2021. 

Coconut water is one of the natural growth regulators because it contains 

hormones that can be used to stimulate the formation of root cuttings. This study 

aims to determine the effect of giving old coconut water on root growth of 

hibiscus (Hibiscus rosa-sinensis L.) stem cuttings. The study was conducted in 

Karang Rahayu Village, Bekasi Regency, starting from March to June 2021. 

Using an experimental method, Completely Randomized Design (CRD) with 5 

treatments and 5 replications, namely P0 0%, P1 25%, P2 50%. P3 75%, and P4 

100%. Parameters measured were number of roots, root length, percentage 

rooted, and percentage of cuttings survival. Data analysis used One Way ANOVA 

with a significance level of 5%. The results of the analysis showed that Fcount < 

Ftable on the parameters of the number of roots and root length, so that the 

application of coconut water showed results that were not optimal for the root 

growth of hibiscus stem cuttings. While the percentage of rooted overall showed 

60% rooted and 40% not yet/not rooted, and the percentage of live cuttings 

showed 76% alive and 24% dead. So it was concluded that there was an effect of 

giving coconut water on the root growth of hibiscus (Hibiscus rosa-sinensis L.) 

stem cuttings. In analysis, giving coconut water had no significant effect. The best 

results were found at a concentration of 50% increasing the number of roots, and 

a concentration of 75% increasing root length and showing a higher percentage 

of rooting and a higher percentage of cuttings survival overall.  

Keywords: "Coconut Water, Stem Cuttings, Root Growth, Hibiscus"  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Zat pengatur tumbuh (ZPT)  ada yang sintetis dan alami. Menurut 

Istyantini, 1996, dalam Martana et al (2020), menggunakan ZPT alami 

lebih memiliki keunggulan dibandingkan ZPT sintetis, karena bahan zat 

pengatur tumbuh alami lebih ekonomis dibanding zat pengatur tumbuh 

sintetis. Salah satu contoh zat pengatuh tumbuh alami yaitu, air kelapa. 

Menurut Driyunitha (2017), air kelapa  mengandung hormon seperti 

auksin, sitokinin, dan giberelin yang berfungsi untuk merangsang atau 

menstimulasi pembentukan akar, tunas, dan mempercepat tumbuhnya 

daun. Hal tersebut ditambahkan RS Hidayat & Yamin (2019), Air kelapa 

mengandung kalsium (Ca), natrium (Na), magnesium (Mg), ferum (Fe), 

cuprum (Cu) dan sulfur (S), gula, protein, auksin dan sitokinin yang 

berperan pendukung pembelahan sel. Air kelapa merupakan suatu produk 

yang dihasilkan dari tanaman kelapa, dan pemanfaatannya dalam industri 

pangan belum optimal (Sri Wahyuni, 2018), Air kelapa mudah untuk kita 

dapati di pasaran atau penjual kelapa parut, namun hanya memanfaatkan 

daging kelapa saja dan membuang sehingga kurang memanfaatkan air 

kelapa nya. Berdasarkan hasil survei sekitaran wilayah penelitian, bahwa 

rata-rata pemanfaatan air kelapa dari beberapa penjual kelapa parut masih 

kurang optimal sehingga menjadi limbah dan dibuang begitu saja. Namun 
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disisi lain limbah air kelapa masih memiliki banyak manfaat, jika melihat 

berbagai kandungan nya terutama hormon pertumuhan pada air kelapa 

diatas, maka kita dapat memanfaatkan limbah air kelapa tersebut sebagai 

zat pengatur tumbuh (ZPT) bagi tanaman. Air kelapa dari penjual kelapa 

parut umumnya berasal dari kelapa yang sudah memiliki tingkat 

kematangan atau tua, sehingga penelitian ini menggunakan limbah dari air 

kelapa tua. Berdasarkan penelitian Driyunitha (2017), Air kelapa tua 

berpengaruh baik terhadap jumlah daun, diameter batang, berat kering dan 

tinggi tunas, karena terkandung di dalamnya hormon seperti sitokinin, 

auksin dan giberelin yang dapat yang dapat menstimulasi  terbentuknya 

akar, tunas, dan mempercepat munculnya daun. 

Memperbanyakan tanaman dapat dilakukan baik secara generatif 

maupun vegetatif, namun dibutuhkan waktu yang relatif lama untuk 

memperbanyak tanaman melalui generatif, sedangkan dengan cara 

vegetatif dapat mempersingkat waktu tumbuh. Antonelli et al.(2018) 

menyatakan, bahwa dengan perbanyakan vegetatif tanaman yang diperoleh 

umumnya akan identik dengan induknya. Perbanyakan vegetatif contoh 

nya yaitu, cangkok, stek, kultur jaringan, grafting, dan okulasi. 

Menggunakan stek batang untuk Perbanyakan vegetatif adalah metode 

perbanyakan tanaman yang efisien dan efektif (Nisrina et al., 2020). Stek 

merupakan bagian organ tanaman yang sudah dipisahkan dari induknya 

dan digunakan sebagai bahan perbanyakan tanaman (Martana et al., 2020). 
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 Menggunakan teknik Stek diharapkan pertumbuhan akar lebih baik, 

lebih cepat, dan lebih banyak, karena akar menjadi bagian terpenting untuk 

menopang tubuh tanaman dan penyerapan nutrisi. Menurut Martana et al 

(2020), Semakin cepat akar terbentuk dalam jumlah yang banyak, semakin 

cepat dan kuat tanaman akan tumbuh untuk menopang dan menyerap air 

atau nutrisi dengan optimal. Stek tanaman yang cepat berakar akan 

mempersingkat waktu pembibitan. Namun terkadang ada hambatan dalam 

teknik stek, yaitu sulit terbentuknya akar. Maka untuk merangsang 

pembentukan dan pertumuhan akar diperlukan zat pengatur tumbuh (ZPT) 

tambahan. Zat pengatur tumbuh dapat diproduksi oleh tanaman itu sendiri 

dan biasanya dalam jumlah kecil, sehingga membutuhkan tambahan 

sumber dari luar atau eksogen (Tustiyani, 2017).  

 Perbanyakan vegetatif dengan teknik stek dapat dilakukan pada 

tanaman kembang sepatu. Tanaman kembang sepatu memiliki banyak 

manfaat yang terkandung pada tanaman tersebut, diantara beberapa 

manafaat tanaman bunga sepatu yaitu sebagai pewarna alami dan 

pengawet makanan. Berdasarkan peneltian Oktiarni et al (2013), bahwa 

dengan penambahan ekstrak rebus bunga sepatu variasi 1 terhadap mie 

basah matang dapat memiliki waktu simpan 44 jam dan berwarna ungu 

pudar. Kemudian manfaat lainnya yaitu dalam bidang medis sebagai 

antiseptik. Dalam penelitian Retno (2017), daun bunga sepatu 

mengandung flavonoid dan saponin yang dapat digunakan sebagai 

antibakteri dan berpengaruh pada fase proliferasi, sehingga peneliti 
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tersebut menyarankan pemberian lumatan daun bunga sepatu dalam 

perawatan luka. Selain itu tanaman bunga sepatu dapat dimanfaatkan 

dalam perekat bahan bakar. Berdasarkan peneitian Efendi (2020), daun 

tanaman bunga sepatu dapat digunakan sebagai bahan perekat untuk 

menghasilkan briket dari tempurung kelapa. Bahan terbaik untuk briket 

adalahu 30 gram (80%) arang tempurung kelapa dengan 7,5 gram (20%) 

bahan perekat daun bunga sepatu.  

 Selain terdapat banyak manfaat tanaman kembang sepatu juga minati 

oleh masyarakat. Berdasarakan hasil penelitian Prasetyo et al (2019), 

kebutuhan tanaman hias kembang sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L.) 

cukup mendapat perhatian di Desa Jambe Sari baik kaum perempuan 

maupun laki-laki. Berbagai manfaat yang terkandung dan peminat 

tanaman kembang sepatu, sehingga perlu diperbanyak agar tanaman 

tersebut tetap berkembang sehingga terus ada ketersediaannya, maka 

perbanyakan membutuhkan waktu yang relatif cepat. Salah satu cara yaitu 

dengan stek batang yang ditambahkan hormon alami berupa air kelapa di 

harapkan dapat mempercepat pertumbuhannya. 

 Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh air kelapa tua terhadap pertumbuhan akar stek batang 

tanaman kembang sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L.)”. 
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B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas dapat diidentifikasi masalah-

masalah sebagai berikut : 

1. Apa saja kandungan air kelapa ? 

2. Apakah semua jenis tanaman dapat ditingkatkan pertumbuhannya dengan 

air kelapa? 

3. Apakah terdapat pengaruh  pemberian air kelapa terhadap pertumbuhan 

akar tanaman bunga sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L.)? 

4. Berapakah konsentrasi  air kelapa yang optimal untuk pertumbuhan akar 

tanaman bunga sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L.)? 

C. Pembatasan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah sebelumnya, agar pembahasan tidak 

meluas dan peneliti membatasi permasalahan  pada “Pengaruh air kelapa tua 

terhadap pertumbuhan akar stek batang tanaman kembang sepatu (Hibiscus 

rosa-sinensis L.)”. 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka rumusan masalah yang 

dirumuskan “Apakah terdapat pengaruh  air kelapa tua terhadap  

pertumbuhan akar stek batang tanaman kembang sepatu (Hibiscus rosa-

sinensis L.)”. 
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E. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh pemberian air kelapa tua terhadap pertumbuhan 

akar stek batang tanaman kembang sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L.). 

F. Manfaat Penelitian 

 Hasil penenilitan pada kali ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti, menambah ilmu pengetahuan tentang Pengaruh air kelapa 

tua terhadap pertumbuhan akar stek batang tanaman kembang sepatu 

(Hibiscus rosa-sinensis L.).  

2. Bagi instansi, penelitian ini sebagai referensi dan dapat dijadikan 

penelitian lebih lanjut tentang Pengaruh air kelapa tua terhadap 

pertumbuhan akar stek batang tanaman kembang sepatu ((Hibiscus rosa-

sinensis L.). Khususnya di Program Studi pendidikan biologi, Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. 

Hamka. 

3. Bagi masyarakat, dapat mengetahui bahwa penggunaan air kelapa dapat 

digunakan sebagai hormon tambahan atau zat pengatur tumbuh secara 

alami yang dapat meningkatkan serta mempercepat pertumbuhan tanaman. 

4. Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat memberikan informasi tentang 

Pengaruh air kelapa tua terhadap pertumbuhan akar stek batang tanaman 

kembang sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L.). 
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5. Membantu guru dalam menyampaikan konsep hormon tumbuhan yang 

dapat meningkatkan pertumbuhan terutama penggunaan air kelapa tua, dan 

dapat  menyampaikan pemanfaatan limbah seperti pada  air kelapa tua.
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